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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka disimpulkan 

beberapa hal dari penelitian ini, yaitu : 

1. Karakteristik petani responden di Desa Karya Indah Kecamatan Asparaga 

Kabupaten Gorontalo dilihat dari umur petani lebih besar berada pada 

kisaran 15-60 tahun atau dikatakan produktif sebesar 87,88%, tingkat 

pendidikan lebih banyak tamatan SD sebesar 60,6%, jumlah tanggungan 

keluarga lebih banyak 1-3 orang sebesar 54,6%, luas lahan usahatani 

terbanyak 1 ha sebesar 54,55%, pengalaman berusahatani lebih besar 11-

20 tahun 39,4% dan untuk status lahan lebih banyak milik sendiri sebesar 

69,70%. 

2. Pendapatan rumah tangga petani di Desa Karya Indah Kecamatan 

Asparaga Kabupaten Gorontalo dengan jumlah sampel sebanyak 33 orang 

dalam satu tahun dihitung dua kali panen dengan rata-rata/petani sebesar 

Rp. 24,704,515. Sedangkan pengeluaran rumah tangga petani responden 

dalam satu tahun dengan rata-rata/petani sebesar Rp. 23,021,515. 

 

B. Saran 

1. Kepada pemerintah daerah, diharapkan agar dapat memberikan bantuan 

kepada petani-petani berupa alat-alat pertanian, bibit dan obat-obatan agar 

pertanian di Desa Karya Indah Kecamatan Asparaga Kabupaten Gorontalo 

akan semakin berkembang dan tingkat kesejahteraan petani juga akan 

meningkat. 

2. Diperlukan penelitian lebih lanjut lagi yang terkait dengan tingkat 

pendapatan dan pengeluaran rumah tangga petani padi sawah. 
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